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Abstract 

 The goal of the study is to determine how the profitability of the Shariah general bank 

(BUS), which is anticipated to provide a return on assets, is impacted by fee-based income, 

spread for income, and financing to deposit ratio. (ROA). Descriptive quantitative research is 

the term for this kind of study. Data from the SBH, FBI, FDR, and ROA BUS for the years 2015 

to 2022 are used as secondary data in the form of time series or time rows. The Financial 

Services Authority (OJK) website's Statistics of the Shariah General Bank provided the 

information. Purposive sampling was used to choose the sample for this investigation (based on 

criteria). Six Shariah General Banks (BUS) with OJK registration, namely BJBS, BMI, BMS, 

BSB, BCAS, and BTPN shariah, were utilized as samples.  The study's findings demonstrate 

that the financing to deposit ratio, fee-based revenue, and spread for income collectively have a 

favorable and significant impact on the profitability (ROA) of Sharia banking at the Sharia 

General Bank in Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN  

Salah satul institulsi kelulangan yang melmainkan pelran pelnting dalam dinamika elkonomi 

Indonelsia adalah bank. Institulsi kelulangan selpelrti bank melmbantul orang yang melmiliki banyak 

ulang delngan orang yang tidak. Melnulrult Ulndang-ulndang No. 10 Tahu ln 1998, bank adalah 

organisasi yang belrulsaha melningkatkan taraf hidulp masyarakat delngan melngulmpullkan dana 

dari masyarakat dalam belntulk simpanan dan kelmuldian melnyalulrkannya kelpada masyarakat 

dalam belntulk kreldit ataul belntulk lain (Massie, 2012) Selcara ulmulm, bank di Indonelsia telrbagi 

melnjadi dula katelgori: konvelnsional dan syariah (Trianah et al., 2017). Saat ini, julmlah 

pelrbankan syariah di Indonelsia telruls melningkat seltiap tahulnnya, melnulnjulkkan pelrkelmbangan 

yang culkulp pelsat. Pelrkelmbangan tahulnan Bank Ulmulm Syariah Indonelsia dapat dilihat di 

bawah ini: (www.ojk.go.id). Hal ini melnulnjulkkan bahwa masyarakat selmakin telrtarik ulntulk 

melnggulnakan layanan pelrbankan syariah. Namuln, belrkelmbangnya syariah di Indonelsia 

melnye lbabkan pelrsaingan bank melnjadi selmakin keltat (Nasution et al., n.d.). Ulntulk melncapai 

pelrbankan yang damai dan belrmartabat, pelrlul adanya pelndelkatan yang telpat ulntulk melnarik 

masyarakat ulntulk melnjadi klieln pelrbankan syariah. Pelngulmpullan dana, pelnyalulran dana, dan 

jasa pelrbankan syariah biasanya diselbult selbagai pelndapatan belrdasarkan biaya. Biaya transfelr, 

inkaso, biaya kliring bank syariah, telmpat pelnyimpanan aman, dan sulmbelr lainnya melrulpakan 

sulmbelr pelndapatan belrdasarkan biaya. Pelrbankan syariah melmiliki sprelad bagi hasil, yang 

melrulpakan kelulntulngan yang dipelrolelh bank syariah dari bagi hasil seltellah melmbagi 
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kelulntulngan simpanan bagi hasil. Melnulrult Trianah elt al. (2017), rasio pelmbiayaan kel delposito 

adalah rasio yang melnu lnjulkkan julmlah pelmbiayaan yang dibelrikan dibandingkan delngan dana 

masyarakat. Agar teltap belropelrasi, bank syariah haruls melningkatkan kinelrjanya. selhat dan 

elfelktif. Profitabilitas adalah salah satul meltrik yang telpat ulntulk melngulkulr kinelrja sulatul 

pelrulsahaan. Profitabilitas dapat diulkulr delngan reltulrn on asselts. Olelh karelna itul, kinelrja sulatul 

pelrulsahaan dapat diulku lr delngan melnggulnakan profitabilitas mellaluli variabell reltulrn on asselts. 

Tabell 1 belrikult melnulnjulkkan komposisi reltulrn on asselt, felel-baseld incomel, sprelad bagi hasil, 

dan financing to delposit ratio pada Bank Ulmu lm Syariah (BUlS) yang telrdaftar di OJK dari 

tahuln 2015 hingga 2022: 

Tabell 1 

Komposisi Reltulrn On Asselt, Felel Baseld Incomel, Sprelad Bagi Hasil dan Financing to 

Delposit Ratio pada BUlS Pelriodel 2015- 2022 

Tahuln ROA (%) Felel Baseld 

Incomel(Milyar) 

Sprelad Bagi 

Hasil(Milyar) 

FDR (%) 

2015 0,49 1.298 14.772 88,03 

2016 0,63 1.246 13.179 85,99 

2017 0,63 1.555 15.602 79,61 

2018 1,28 1.532 17.113 78,53 

2019 2,04 1.743 19.227 101,93 

2020 1,81 1.964 20.561 96,01 

2021 2,05 2.199 23.732 89,56 

2022 1,69 3.121 29.068 89,00 

Sulmbelr : Statistik Pelrbankan Syariah (www.ojk.go.id).  

 

Antara tahuln 2015 dan 2022, Tabell di atas melnulnjulkkan komposisi reltulrn on asselt, fele l 

baseld incomel, sprelad bagi hasil, dan financing to delposit ratio. Reltulrn on asselt telrelndah adalah 

0,49% pada tahuln 2015 dan reltulrn on asselt telrtinggi adalah 2,05% pada tahuln 2021. Felel baseld 

incomel telrtinggi adalah 3.121 milyar pada tahuln 2022 dan felel baseld incomel telrelndah adalah 

1.246 milyar pada tahu ln 2016. Namuln, treln FDR julga melngalami kelnaikan dan pelnulrulnan; 

hasil telrtingginya pada tahuln 2019 adalah 101,93% dan hasil telrelndahnya pada tahuln 2018 

adalah 78,53%. Pelnellitian selbellulmnya melnelmulkan bahwa felel baseld incomel, sprelad bagi hasil, 

dan financing to delposit ratio melmelngarulhi profitabilitas. Pelnellitian telrselbult ada yang seltuljul 

bahwa melrelka melmelngarulhi profitabilitas dan selbaliknya. Stuldi yang dilakulkan olelh Sari & 

Mawardi (2020) melnelmulkan bahwa pelndapatan pajak tidak belrdampak pada profitabilitas 

indulstri OJK. Pelnellitian lain (Massie, 2012) julga melnelmulkan bahwa variabell sprelad melmiliki 

hulbulngan yang kulat dan tidak selarah delngan reltulrn on asselt. Selmelntara itul, pelnellitian lain 

(Iqbal Rafiqi, 2022) melnelmulkan bahwa pelmbiayaan tidak belrdampak signifikan pada reltulrn on 

asselt. aktiva. Elfelk rasio delposit telrhadap profitabilitas. Stuldi yang dilakulkan olelh Rozalia 

(2021) melnelmulkan bahwa pelndapatan pajak melmiliki elfelk yang signifikan telrhadap 

profitabilitas. Sellain itu l, pelnellitian (Iqbal Rafiqi, 2022) melnulnjulkkan bahwa sprelad ulntulk hasil 

melningkatkan reltulrn on asselt. Pelnellitian ini belrbelda delngan pelnellitian selbellulmnya karelna 

pelnellitian selbellulmnya hanya mellihat satul pokok masalah. Pelnellitian selbellulmnya hanya 

mellihat pelndapatan yang didasarkan pada biaya, sprelad bagi hasil, ataul rasio pelmbiayaan ulntulk 

delposito. Pelnellitian yang langsulng melmbahas keltiganya masih sangat seldikit, dan ulntulk saat 

ini tidak ada yang dikeltahuli. Hasil pelnellitian selbellulmnya melnulnjulkkan bahwa para pelnelliti 

tidak seltuljul satul sama lain. Karelna keladaan ini, pelnelliti melmultulskan ulntulk mellakulkan 
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pelnellitian delngan juldu ll “Pelngarulh Felel Baseld Incomel, Sprelad Bagi Hasil, dan Financing to 

Delposit Ratio telrhadap Profitabilitas”. Tuljulan dari pelnellitian ini adalah ulntulk melngeltahuli 

bagaimana pelngarulh felel baseld incomel, sprelad bagi hasil, dan financing to delposit ratio selcara 

parsial dan simulltan telrhadap reltulrn on asselt pada BUlS yang telrdaftar di OJK dari tahuln 2015 

hingga 2022. 

2. KAJIAN TEORI 

Profitabilitas 

Kelmampulan sulatul bank ulntulk melnghasilkan laba dalam belntu lk pelrselntasel diselbult 

profitabilitasnya. Profitabilitas adalah rasio yang digulnakan ulntulk melngulkulr kelmampulan sulatul 

pelrulsahaan ulntulk melnghasilkan kelulntulngan. Kelulntulngan, ataul profitabilitas, adalah hasil dari 

kelpultulsan manajelmeln yang telpat. Rasio kelulntulngan adalah ulkulran yang digulnakan ulntulk 

melnelntulkan julmlah kelulntulngan yang dapat dipelrolelh sulatul pelrulsahaan (Soelmitra, 2017). 

Tingkat kelulntulngan yang lelbih tinggi melnulnjulkkan bahwa manajelmeln melngellola pelrulsahaan 

delngan lelbih baik. Ulntulk melngeltahuli selbelrapa baik kinelrja sellulrulh dana pelrulsahaan, baik 

ultang maulpuln elkulitas, analisis reltulrn yang paling ulmulm digulnakan dalam stuldi profitabilitas 

bank adalah profitabilitas on asselts (ROA). ROA melrulpakan rasio yang melwakili 

pelngelmbalian (kelulntulngan) dari aselt yang digulnakan pelrulsahaan. ROA ju lga melnjadi indikator 

bagaimana manajelmeln melngellola invelstasinya. Lelbih lanjult, laba atas invelstasi melnulnjulkkan 

kinelrja sellulrulh dana pelrulsahaan, baik ultang maulpuln elkulitas. Selmakin relndah rasio ini maka 

selmakin bulrulk kulalitasnya dan selbaliknya. Delngan kata lain, rasio ini digulnakan ulntulk 

melngeltahuli kinelrja pelrulsahaan selcara kelsellu lrulhan. Sellain itul, nilai aselt (ROA), yang 

melrulpakan relprelselntasi dari produlktivitas sulatul bank dalam melngellola dana ulntulk 

melnghasilkan kelulntulngan, melrulpakan pelngulku lran yang paling akulrat yang melnggambarkan 

kelmampulan bank dalam melngellola dana yang diinvelstasikan dalam kelsellulrulhan aktiva yang 

melnghasilkan kelulntulngan. Tingkat ROA yang lelbih tinggi melnulnjulkkan tingkat kelulntulngan 

yang dicapai sulatul bank dan posisinya dalam pelnggulnaan aselt (Sulsanto elt al., 2022). Dalam 

pelnellitian ini, kami melnggulnakan pelndelkatan rasio aselt (ROA) karelna:  

a) Bank Indonelsia mellakulkan pelnilaian kelselhatannya belrdasarkan aspelk profitabilitas 

yang ditulnjulkkan olelh indikator ROA.  

b) ROA me lngulkulr bagaimana ke lmampulan manaje lme ln bank ulntulk me lnghasilkan 
ke lulntulngan total de lngan diulkulr. 

c)  Ulntulk melnelntu lkan kelmampulan sulatul bisnis dalam melmpelrolelh kelulntulngan, banyak 

bank melnggulnakan ROA (Reltulrn on asselts). 

 

Tabell 2 

Klasifikasi Pelringkat ROA 

Pelringkat Nilai Komposit Tingkat Kulalitas 

1 ROA > 1,5%. Sangat Baik 

2 1,25% < ROA ≤ 1,5%. Baik 

3 0,5% < ROA ≤ 1,25%. Culkulp Baik 

4 0% < ROA ≤ 0,5%. Kulrang Baik 

5 ROA ≤ 0%. Tidak Baik 
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Fee Based Income 

 Melnulrult Massiel (2012), pelndapatan yang didasarkan pada biaya adalah pelndapatan 

yang dipelrolelh bank dari provisi, biaya, ataul komisi, yang tidak telrmasu lk pelndapatan bulnga. 

Selbaliknya, kelulntulngan yang didapat dari transaksi yang dilakulkan olelh bank di bidang lain 

diselbult selbagai kelulntulngan yang didasarkan pada biaya (Sopian & Pramiuldi, 2021). Melnulrult 

pelrbankan syariah, istilah "uljrah", julga dikelnal selbagai "ulpah", melngacul pada kelulntulngan dari 

jasa pelrbankan yang dapat diaksels olelh nasabah, yang dimaksuldkan ulntu lk melmpelrlancar dan 

melngelfisielnkan aktivitas elkonomi masyarakat (Soelmira, 2017).  

 

Spread Bagi Hasil 

 Spre lad bagi hasil me lru lpakan pe lrse lntase l dalam be lntu lk imbal hasil pelrbankan syariah 

khu lsulsnya pada pe lmbiayaan bagi hasil mu ldharabah dan mu lsyrakah (Iqbal Rafiqi, 2022). 

Bagi hasil me lru lpakan salah satul su lmbe lr pe lndapatan u ltama bagi ke lgiatan yang be lrbasis 

syariah, kare lna pada dasarnya se lmu la ke lgiatan yang be lrbasis syariah haru ls me lmbe lrikan 

manfaat yang adil ke lpada se ltiap orang yang te lrlibat dalam kelgiatan u lsaha yang be lrbasis 

syariah. Bank be lrtindak se lbagai pe lrantara ke lu langan, me lngambil ke lu lntu lngan dari pe lrbe ldaan 

antara bu lnga de lposito dan bu lnga pe lminjam. Bank tradisional me lnghasilkan ke lu lntu lngan yang 

sangat be lsar. Spre lad me lru lpakan pe lndapatan u ltama bagi bank u lntu lk me lne lntulkan laba be lrsih, 

kare lna ke lu lntu lngan yang dipe lrole lh bank be lrbanding lulru ls de lngan spre lad. Ole lh kare lna itul, 

pe lrbankan pe lrlu l me lmikirkan stratelgi u lntu lk me lningkatkan ke lu lntu lngan. Bank akan 

melmanfaatkan hal ini ulntulk melningkatkan julmlah pelmbiayaan yang dibelrikan kelpada nasabah. 

Dalam pelnellitian ini, kelselnjangan bagi hasil akan dihitulng delngan melmbandingkan bagi hasil 

yang dibelrikan bank kelpada nasabahnya delngan bagi hasil yang ditelrima bank. (Rozalia, 2021).  

 Kinelrja kelulangan akan dipelngarulhi selcara belrtahap olelh pelrulbahan sprelad. Misalnya, 

keltika sprelad melnghasilkan hasil yang tinggi, kinelrja kelulangan akan melningkat karelna 

pelndapatan bulnga yang ditelrima lelbih belsar daripada biaya bulnga, yang melnghasilkan sprelad 

yang positif (Massiel, 2012). Selbaliknya, keltika nilai sprelad melnulruln, kinelrja kelulangan akan 

melnulruln (Massiel, 2012). Jika rasio ini lelbih belsar, pelndapatan bulnga atas aktiva produlktif 

yang dikellola bank akan melningkat. Akibatnya, kelmulngkinan sulatul bank melngalami masalah 

selmakin kelcil. Bulnga pinjaman yang ditelrima dikulrangi delngan biaya bulnga dari dana yang 

dibelrikan akan melnghasilkan pelndapatan bulnga belrsih. Melningkatnya pelndapatan bulnga dapat 

melmbelrikan kontribulsi laba kelpada bank. Olelh karelna itul, dapat disimpullkan bahwa nilai 

sprelad bagi hasil bank selbanding delngan profitabilitasnya, yang belrarti bahwa kinelrja 

kelulangan bank selmakin baik (Bintari, Santosa, & Hamzah, 2019).  

Financing To Deposit Ratio 

 FDR melrulpakan rasio yang melnghitulng julmlah total pelmbiayaan yang dibelrikan 

dibandingkan delngan pelndanaan pihak keltiga. Dalam pelrbankan syariah, rasio pelndanaan 

telrhadap simpanan melnulnjulkkan bahwa bank dapat melnggulnakan kreldit yang dibelrikan 

selbagai sulmbelr likuliditas ulntulk melmbayar kelmbali dana yang ditarik olelh delposan. Delngan 

kata lain, seljaulh mana bank melmbelrikan kreldit kelpada pelnggulna kreldit dapat melngimbangi 

kelbultulhan delposan ulntulk melnarik dana yang tellah digulnakan ulntulk melnyalulrkan kreldit 

(Sulardana & Kulstina, 2017). Delngan melningkatnya pelrmintaan dana pelmbiayaan kreldit, 

kelmampulan pelrbankan dalam melnjaga likuliditas selmakin melnulruln. Rasio ini julga digulnakan 

selbagai indikator kelmampulan bank dalam melmbayar kelmbali simpanan dan pelnarikan delngan 

melnggulnakan kreldit selbagai sarana ulntulk melnjamin likuliditas. Tingkat likuliditas sulatul bank 

dapat dikeltahuli delngan melnganalisis Fulnding Delposit Ratio (FDR). (Su lardana dan Kulstina, 
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2017). Hal ini dikarelnakan dalam pelrbankan syariah, pelmbiayaan bulkanlah pinjaman atau l 

pinjaman (Tarigan, 2022). Nilai rasio financing to delposit ataul diselbu lt julga FDR dihitulng 

delngan melmbagi total pelndanaan bank delngan total pelndanaan pihak keltiga. Rasio pelmbiayaan 

telrhadap simpanan paling seldikit 75% dan tidak lelbih dari 110% yang akan belrdampak pada 

likuliditas pelrbankan. Namuln selmakin tinggi rasionya maka bank tidak akan melmiliki cadangan 

yang culkulp ulntulk melmelnulhi kelbultulhan pelndanaan masyarakat ataul nasabah (Schwarz elt al., 

2014) 

Tabell  3 

Klasifikasi pelringkat FDR 

Pelringkat. Nilai Komposit. Tingkat Kulalitas 

1 LDR ≤ 75%. Sangat Baik 

2 75% < LDR ≤ 85%. Baik 

3 85% < LDR ≤ 100%. Culkulp Baik 

4 100% < BOPO ≤ 120%. Kulrang Baik 

5 BOPO > 120%. Tidak Baik 

Bank tidak bisa lellulasa melmaksimalkan pelndapatan karelna kelbu ltulhan likuliditas yang 

melndelsak. Olelh karelna itul, bank pelrlul melmantaul dan melngellola tingkat likuliditas yang selsulai 

selcara hati-hati. Jika bank melmpelrtahankan likuliditas yang belrlelbihan, maka akan 

melngorbankan tingkat pelndapatan. Namuln, jika bank melmiliki likuliditas yang telrlalul seldikit, 

bank akan melngambil risiko melminjam ulang delngan sulkul bulnga yang tidak stabil, selhingga 

melnye lbabkan  biaya lelbih tinggi dan pada akhirnya melnulrulnkan kelulntulngan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 Pelnellitian kulantitatif delskriptif adalah jelnisnya. Data selkulndelr yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini adalah data tahulnan SBH, FBI, FDR, dan ROA BUlS dari tahuln 2015 hingga 

2022. Data Statistik Bank Ulmulm Syariah yang dipulblikasikan olelh Otoritas Jasa Kelulangan 

(OJK) dapat ditelmulkan di situls welb OJK.  Julmlah sampell yang digulnakan adalah elnam Bank 

Ulmulm Syariah (BUlS) yang telrdaftar di OJK. Melnulrult Sulgiyono (2013), telknik pulrposive l 

sampling adalah telknik pelngambilan sampell delngan melnggulnakan belbelrapa pelrtimbangan 

selsulai delngan kritelria yang diinginkan ulntulk melnelntulkan julmlah sampell yang akan ditelliti. 

Kritelria pelnellitian ini adalah selbagai belrikult:  

a) Bank Ulmulm Syariah yang telrdaftar di Otoritas Jasa Kelulangan (OJK);  

b) Melmiliki laporan variabell indelpelndeln (X) dari tahuln 2015 hingga 2022 yang telrseldia di 

Statistik Pelrbankan Syariah 

c) Laporan kelulangan pelrulsahaan pelrbankan melnulnjulkkan rasio kelulangan yang digulnakan 

dalam pelnellitian (felel baseld incomel, sprelad for incomel, dan financing to delposit ratio). 

 

Tabell 4 

Bank Ulmulm Syariah 

 

 

 

 

 

No. Kodel Nama Pelrulsahaan 

1. BJBS Bank Jabar Banteln Syariah 

2. BMI Bank Mulamalat Indonelsia 

3. BMS Bank Melga Syariah 

4. BSB Bank Syariah Bulkopin 

5. BCAS Bank Bca Syariah 

6. BACS Bank  Acelh Syariah 
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Belrdasarkan kritelria di atas, data pelmbagian hasil dipelrolelh dari pelndapatan bagi hasil 

(muldharabah dan mulsyarakah), pelndapatan belrdasarkan biaya dipelrolelh dari komisi, provisi, 

biaya, dan administrasi, dan data pelmbiayaan u lntulk delposito dipelrolelh dari rasio kelulangan 

triwullan bank itul selndiri.  

Jadi, 48 sampell dari elnam bank telrselbult dikulmpullkan. Selmula pelru lsahaan melnggulnakan 

laporan kelulangan tahuln 2015–2022.  Pelnellitian ini melnggulnakan modell analisis data analisis 

relgrelsi belrganda, dan Elvielws 9 digulnakan u lntulk pelrhitulngan. Ada elmpat variabell yang 

dielvalulasi: satul variabell delpelndeln dan tiga variabell indelpelndeln. Pelnullis pelnellitian ini 

melnggulnakan analisis relgrelsi linielr belrganda delngan formullasi ulmulm belrikult: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

 

Keltelrangan : 

Y : Variabell delpelndeln (Reltulrn On Asselts) 

a : Konstanta 

b : Koelfisieln relgrelsi 

X1 : Variabell indelpelndeln (Felel Baseld Incomel) 

X2 : Variabell indelpelndeln (Sprelad Bagi Hasil ) 

X3 : Variabell indelpelndeln (Financing to Delposit Ratio) 

el : Variabell elrror, delngan asulmsi el = 0 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. HASIL  

4.1.1. Hasil Uji Statistik 

Dalam pelnellitian ini, dula variabell delpelndeln digulnakan: profitabilitas yang dihitulng 

delngan reltulrn on asselt (Y) dan tiga variabell indelpelndeln. Variabell indelpelndeln telrmasulk fee 

based income (X1), sprelad bagi hasil (X2), dan financing to deposit ratio (X3). Tabell 5 belrikult 

melnulnjulkkan data statistik delkripsi ulntulk masing-masing variabell pelnellitian: 

 

Tabell 5 

Hasil Analisis Statistik Delskriptif 

Variabell Melan Meldian Maksimul

m 

Minimulm Std. Delviasi 

FBI 4.626926 4.659572 6.473032 0.092579  1.235446 

SBH  0.560565 0.509821 2.234306 -2.813411 1.198628 

FDR 4.404335 4.449789 5.281832 3.646233 0.237424 

ROA -0.507953 0.095310 - 1.738710 -3.912023 1.587047 

Sulmbelr: pelngolahan elvielws (2023) 

Belrdasarkan hasil ulji statistik delskriptif pada tabell diatas,  dikeltahuli bahwa ROA 

(Reltulrn on Asselts) selbagai variabell delpelndeln yang melnulnjulkkan tingkat profitabilitas bank 

syariah melmiliki melan (rata-rata) selbelsar -0,507953%, meldian selbelsar 40,095310%, maksimal 

(maksimulm) selbelsar -1,738710%, dan minimal ( minimulm) Nilainya adalah -3,912023%, dan 

standar delviasinya adalah 1,587047%. Melan kulrang dari standar delviasi (-0,507953% < 

1,587047%), yang melnu lnjulkkan bahwa data telrdistribulsi delngan baik. 
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Variabell felel baseld selbagai variabell indelpelndeln melmiliki rata-rata 4,626926%, meldian 

4,659572%, maksimal 6,473032%, minimal 0,092579%, dan standar delviasi 1,235446%. Melan 

lelbih belsar dari standar delviasi (4,626926% > 1,235446%), yang belrarti distribulsi data 

dianggap baik. 

Variabell Profit Sharel Sprelad selbagai variabell indelpelndeln melmiliki rata-

rata  0,560565%, meldian 0,509821%, maksimal 2,234306%, minimal   -2,813411%, dan 

standar delviasi 1,198628%. Rata-rata lelbih kelcil dari standar delviasi (0.560565% < 

1.198628%), yang belrarti distribulsi data dianggap bulrulk. 

Nilai rata-rata variabell rasio simpanan pelmbiayaan selbelsar 4,404335%, nilai meldian 

4,449789%, nilai maksimulm 5,281832%, nilai minimulm 3,646233%, dan nilai standar delviasi 

0,237424%. Melan lelbih belsar dari standar delviasi (4,404335%, > 0,237424%), yang belrarti 

distribulsi data dianggap baik. 

4.1.2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.1.2.1.Uji Normalitas 

Nilai signifikan digulnakan ulntulk melngeltahuli apakah data yang digulnakan belrdistribulsi normal. 

Nilai signifikansi yang lelbih belsar dari α = 0,05 melnulnjulkkan bahwa data  belrdistribulsi 

normal.  

 

Tabell 6 

Hasil Ulji Normalitas 

Jarqulel-Belra Probabilitas 

1.932797 0.380451 

Sulmbelr: pelngolahan elvielws (2023) 

Belrdasarkan hasil ulji normalitas  Elvielws 9 dipelrolelh nilai Jarqulel-Belra selbelsar 

1.932797 delngan tingkat signifikansi selbelsar 0.380451. Dari tabell diatas, hasil ulji standardisasi 

melnulnjulkkan  nilai signifikan lelbih belsar dari 0,05. Hal ini melnulnjulkkan bahwa sellulrulh data 

transformasi yang digulnakan dalam pelnellitian ini belrdistribulsi normal. 

 

4.1.2.2. Uji Multikolinearitas 

Ulji mulltikolinelaritas dilakulkan ulntulk melngeltahuli ada tidaknya korellasi antar variabell 

indelpelndeln. Jika nilai Variancel Inflation Factor (VIF) kulrang dari 10 maka data tidak 

melnulnjulkkan tanda mu lltikolinelaritas.  

Tabell 7 

Hasil Ulji Mulltikolinelaritas 

Variabell VIF 

Felel Baseld Incomel 1.165 

Sprelad bagi hasil 1.154 

Financing to delposit ratio  1.069 

 

Tabell 7 di atas melnulnjulkkan hasil ulji mu lltikolinelaritas yang melnu lnjulkkan bahwa nilai 

VIF kulrang dari 10. Ini melnulnjulkkan bahwa variabell yang diulji tidak melmiliki 

mulltikolinelaritas. 
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4.1.2.3. Uji Autokorelasi 

Ulji aultokorellasi dilakulkan ulntulk melngeltahu li apakah modell relgrelsi yang baik tidak 

melnulnjulkkan aultokorellasi antara noisel elrror pelriodel t delngan noisel elrror pelriodel selbellulmnya 

(t-1). Tidak telrjadi aultokorellasi jika nilai probabilitas Chi kuladrat lelbih belsar dari 0,05.  

Tabell 8 

Hasil Ulji Au ltokorellasi 

 

 

 

 

Sulmbelr: pelngolahan elvielws (2023) 

Melnulrult hasil u lji aultokorellasi yang ditu lnjulkkan pada tabell 8, nilai probabilitas chi-

kuladrat selbelsar 0,4327, yang melrulpakan nilai yang lelbih belsar dari 0,05. Jadi, dapat 

disimpullkan bahwa pada modell relgrelsi tidak ada aultokorellasi. 

 

4.1.2.4. Uji Heteroskedastisitas 

Park Telst dapat digulnakan ulntulk melnelntulkan apakah ada masalah heltelroskeldastisitas. 

Jika nilai signifikansi lelbih dari α = 0,05, maka modell relgrelsi telrselbult tidak melmiliki masalah 

heltelroskeldastisitas. 

Tabell 9 

Hasil Ulji Heltelroskeldastisitas 

 

 

 

Sulmbelr: pelngolahan elvielws (2023) 

Nilai probing variabell indelpelndeln (X) selbelsar 1086 lelbih belsar dari tingkat kelpelrcayaan (α = 

0,05), selpelrti yang ditulnjulkkan dari hasil ulji variansi yang disajikan pada Tabell 9. Dapat 

disimpullkan bahwa modell relgrelsi  tidak melmulat heltelrogelnitas. 

 

4.1.3. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hasil pelnguljian melnulnjulkkan pelngarulh felel-baseld incomel, sprelad bagi hasil, dan 

financing to delposit ratio telrhadap reltulrn on asselts. 

Tabell 10 

Hasil Ulji Relgrelsi Linelar Belrganda 

Variabell Preldiksi Koelfisieln Thitulng Signifikansi Kelsimpullan 

(Constant)  2.616215 1.244677 0.2198  

    LnFBI + 0.226208 2.309706 0.0257 Ditelrima 

       

LnSBH 

+ 

-0.423477 -4.065833 0.0002 

Ditelrima 

LnFDR - -0.533057 -1.129559 0.2648 Ditolak 

R-Squlareld= 0.276785 

Adjulsteld R2 = 0.227474 

Fhitulng=  5.613136 

Signifikansi = 0.002392 

Sulmbelr: pelngolahan elvielws (2023) 

Prob. Chi-Sqularel Keltelrangan 

0.4327 Tidak telrjadi aultokorellasi 

Obs*R-squlareld Probabilitas 

0.2767 1.086 
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4.1.3.1. Uji Parsial (Uji t) 

 Tabell 10 melnulnjulkkan hasil u lji-t. Kelsimpullannya  jika thitulng < ttabell > 5% 

(0,05), maka H0 ditelrima dan H1 ditolak, hal ini melnulnjulkkan bahwa variabell indelpelnde ln 

selcara parsial tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap variabell delpelndeln. Jika thitulng lelbih belsar 

ataul tingkat signifikansi lelbih belsar dari 5% (0,05), maka H0 ditolak dan H1 ditelrima, hal ini 

melnulnjulkkan bahwa variabell indelpelndeln belrpelngarulh signifikan selcara parsial  telrhadap 

variabell telrikat.  

 Pelngarulh felel  incomel telrhadap profitabilitas aselt bank ulmulm syariah di 

Indonelsia. Belrdasarkan hasil ulji t pelngarulh felel baseld incomel telrhadap profitabilitas (ROA) 

yang disajikan pada Tabell 10 dipelrolelh nilai signifikan selbelsar 0,0257 (kulrang dari 0,05). Hal 

ini melnulnjulkkan bahwa variabell FBI belrpelngaru lh signifikan telrhadap ROA. Pelngarulh sprelad 

bagi hasil telrhadap reltulrn on aselt bank ulmulm syariah indonelsia. Belrdasarkan hasil ulji t 

pelngarulh sprelad bagi hasil telrhadap profitabilitas (ROA) (selpelrti telrlihat pada Tabell 10), 

dipelrolelh nilai signifikansi selbelsar 0,0002 (kulrang dari 0,05). Hal ini melnulnjulkkan bahwa 

variabell SBH belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap ROA. Pelngarulh Financing to Delposit 

Ratio telrhadap Reltulrn On Asselt Bank Ulmulm Syariah Indonelsia. Belrdasarkan hasil ulji t 

pelngarulh rasio modal telrhadap profitabilitas (ROA) yang disajikan pada Tabell 10 dipelrolelh 

nilai signifikan selbelsar 0,2648 (kulrang dari 0,05). Hal ini melnulnjulkkan bahwa variabell FDR 

tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap ROA.  

4.1.3.2. Uji Simultan (Uji F) 

 Ulji F digulnakan ulntulk melngeltahuli apakah sellulrulh variabell indelpelndeln selcara simulltan 

(belrsama-sama) melmpu lnyai pelngarulh yang signifikan telrhadap variabell delpelndeln. Kelsimpullan 

yang dapat diambil dari hasil pelnguljian adalah delngan melngeltahuli bahwa apabila fhitulng < 

ftabell> selbelsar 5% (0,05), maka H0 ditelrima dan H1 ditolak yang belrarti variabell indelpelndeln 

selcara parsial tidak melmpulnyai pelngarulh yang signifikan telrhadap variabell indelpelndeln. 

variabell tak belbas. Seldangkan  jika thitulng > ttabell ataul melan <; lelbih belsar dari 5% (0,05), maka 

H0 ditolak dan H1 ditelrima, yaitul variabell indelpelndeln selcara parsial melmpulnyai pelngarulh 

signifikan telrhadap variabell delpelndeln.Belrdasarkan hasil pelnguljian pada Tabell 10 dikeltahuli  

nilai Fhitulng selbelsar 5,613136 delngan nilai signifikansi selbelsar 0,0023 lelbih kelcil dari α=0,05. 

Olelh karelna itul, dapat disimpullkan bahwa variabell indelpelndeln yaitul felel baseld incomel, sprelad 

bagi hasil, dan financing to delposit rasio selcara belrsama-sama belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap reltu lrn (ROA) pelrbankan syariah pada bank. Indonelsia.  

4.1.3.3. Uji Koefesien Determinasi (Uji R
2
) 

Tuljulan  ulji koelfisieln deltelrminasi (R2) adalah ulntulk melngeltahuli selbelrapa baik sellulrulh 

variabell indelpelndeln dalam melnjellaskan tingkat variasi variabell delpelndeln. Koelfisieln 

deltelrminasi belrkisar antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1) dan dikeltahuli nilai cu lstomizeld R
2
  selbelsar 

0,227. Hal ini melnulnju lkkan bahwa tiga variabell indelpelndeln – Sprelad bagi hasil, Felel-Baseld 

Incomel dan Fulnding/Delposit Ratio – dapat melnjellaskan 22,7% variabell delpelndeln yaitul 

“profitabilitas pelrbankan” yang diulkulr delngan reltulrn on asselts (ROA). Variabell lain yang tidak 

dimasulkkan  dalam modell relgrelsi adalah selbelsar 77,3%.  

4.1.4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Pada pelnellitian ini, analisis relgrelsi belrganda digulnakan ulntulk melnelntulkan pelngarulh 

Sprelad Bagi Hasil, Pelndapatan Belrbasis Felel, dan Rasio Financing to Delposit Telrhadap 

Profitabilitas ROA Pelrbankan Syariah pada BUlS di Indonelsia. 

Pelrsamaan relgrelsi belrikult dapat disulsuln belrdasarkan hasil ulji relgrelsi linielr belrganda 

yang dilakulkan telrhadap variabell-variabell yang telrlibat dalam pelnellitian ini delngan 

melnggulnakan Elvielws 9: 
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ROA =  2.616215 - 0.226208FBI + -0.423477SBH – -0.533057FDR 

Belrdasarkan nilai pelrsamaan relgrelsi di atas melnulnjulkkan bahwa : 

Keltika variabell indelpelndeln (FBI, SBH, dan FDR) dianggap tidak belrulbah ataul belrnilai 

nol, nilai konstanta 2.616215 melnulnjulkkan bahwa rata-rata profitabilitas pelrbankan syariah 

(ROA) Bank Ulmulm Syariah selbelsar 2.616215%. Koelfelsieln relgrelsi FBI selbelsar 0,226208, 

yang belrarti bahwa seltiap nilai FBI melngalami kelnaikan selbelsar 1%, yang belrarti bahwa rata-

rata nilai ROA akan tulruln selbelsar 0,226208%. Koelfelsieln relgrelsi FDR selbelsar -0.533057, yang 

melnulnjulkkan bahwa seltiap nilai FDR naik selbelsar 1%, selhingga rata-rata nilai ROA akan naik 

selbelsar -0.533057%. Koelfelsieln relgrelsi SBH selbelsar -0,423477, yang melnulnjulkkan bahwa 

seltiap nilai SBH naik selbelsar 1%, selhingga rata-rata nilai ROA akan naik selbelsar -0,423477%. 

 

4.2. PEMBAHASAN 

Pengaruh Pendapatan Berbasis Fee terhadap Profitabilitas Return on Asset Bank Umum 

Syariah di Indonesia 

 Felel incomel melrulpakan kelulntulngan yang dipelrolelh dari transaksi yang 

dilakulkan dalam rangka jasa pelrbankan lainnya. Dalam sistelm pelrbankan syariah, istilah 

pelndapatan belrbasis komisi adalah uljrah (gaji) (Sopian & Pramiuldi, 2021). Uljrah belrkaitan 

delngan manfaat jasa pelrbankan yang dapat dimanfaatkan masyarakat (nasabah) ulntulk 

melmpelrcelpat dan melmpelrlancar kelgiatan pelrelkonomian masyarakat. Dari hasil ulji parsial (ulji 

t) yang dilakulkan delngan melnggulnakan program Elvielws 9 dapat disimpullkan bahwa FBI 

belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap profitabilitas (ROA) bank ulmulm syariah. 

Kelsimpullan telrselbult dibulktikan delngan hasil analisis relgrelsi belrganda yang dapat dilihat pada 

Tabell 10, dimana  hasil analisis  dipelrolelh angka 2,309706 dan nilai signifikansi selbelsar 0,0257 

(lelbih relndah dari 0,05). Hal ini melnulnjulkkan bahwa variabell FBI belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap ROA.Olelh karelna itul kita dapat melnyimpullkan bahwa H1 dapat ditelrima. 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa pelndapatan komisi belrpelngarulh positif dan signifikan 

telrhadap profitabilitas ROA bank ulmulm syariah di Indonelsia. Selmakin tinggi nilai felel  income l 

maka selmakin tinggi pu lla nilai ROA telrhadap laba bank syariah dan belrpotelnsi melningkatkan 

kinelrja ROA. Walaulpu ln saat ini kontribulsi pelndapatan komisi telrhadap pelndapatan pelrbankan 

bellulm culkulp belsar, namuln masih pelrlul dikelmbangkan karelna pelndapatan komisi melmpulnyai 

karaktelr yang belrbelda delngan pelndapatan bulnga, karelna  pelndapatan komisi belrasal dari ulang. 

ataul komisi ataul jasa kelulangan  tellah dibelrikan kelpada klieln. Sellain itul, pelndapatan belrbasis 

komisi dapat dilihat selbagai  belntulk divelrsifikasi opelrasional pelrbankan ulntulk melmpelrolelh 

kelulntulngan (profit) dan melmulngkinkan bank telrselbult telrgolong selhat (Sopian & Pramiuldi, 

2021). Olelh karelna itul, bank syariah pelrlul melmpelrkulat bisnis pelrbankannya (felel baseld 

relvelnulel) ulntulk melmpelrtahankan dan melningkatkan kelulntulngan, dan pelrulsahaan Indonelsia 

julga dapat melningkatkan transaksi  valulta asing karelna melmiliki sistelm kompultelr yang 

diselsulaikan delngan kelbultulhan nasabahnya. Nasabah dalam pelnye ldiaan jasa transaksi 

pelrbankan dan kelulangan. 

 

Pengaruh Spread Bagi Hasil Terhadap Profitabilitas Return On Asset pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 

Sprelad bagi hasil melrulpakan pelrselntasel  belntulk pelngelmbalian bank syariah khulsulsnya 

dalam pelmbiayaan bagi hasil Muldharabah dan Mulsyarakah. Sprelad dapat dikatakan selbagai 

pelndapatan ultama bank yang melnelntulkan laba belrsih, dimana selmakin tinggi sprelad yang 

dihasilkan olelh bank maka  selmakin tinggi pulla kelulntulngan yang dipelrolelh bank. Dari hasil ulji 

parsial (ulji t) delngan melnggulnakan program Elvielws 9 dapat disimpullkan bahwa SBH 
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belrpelngarulh signifikan dan nelgatif  telrhadap profitabilitas (ROA) bank ulmulm syariah. 

Kelsimpullan telrselbult selsulai delngan hasil analisis relgrelsi belrganda yang dapat dilihat pada 

Tabell 10, dimana angkanya selbelsar -4.065833 dan nilai signifikansinya selbelsar 0.0002 (kulrang 

dari 0.05). Hal ini melnulnjulkkan bahwa variabell SBH melmpulnyai pelngarulh signifikan dan 

nelgatif telrhadap ROA. Hasil pelnellitian melnulnju lkkan bahwa disparitas bagi hasil belrpelngarulh 

nelgatif dan signifikan telrhadap profitabilitas (ROA) bank ulmulm syariah di Indonelsia. Hal ini 

dikarelnakan selmakin melnulrulnnya nilai  sprelad  maka kinelrja kelulangan julga akan melnulruln 

selhingga pelrulbahan nilai-nilai telrselbult yang dapat melmpelngarulhi kinelrja kelulangan  tidak 

selarah delngan pelrbankan syariah (Sulsanto elt al., 2022). Nilai yang relndah ini akan belrdampak 

pada pelnulrulnan profitabilitas, karelna bank haruls melnye ldiakan lelbih banyak dana kelpada  

delposan dibandingkan yang ditelrima dari  pelminjam. 

 

Pengaruh Financing To Deposit Ratio Terhadap Profitabilitas  Return On Asset pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia. 

 Dalam bank syariah, rasio pelmbiayaan ulntulk delposan, julga dikelnal selbagai 

rasio pelmbiayaan ulntulk delposan, melnulnjulkkan selbelrapa jaulh kelmampulan bank ulntulk 

melmbayar kelmbali dana yang dilakulkan delposan delngan melnggulnakan kreldit yang dibelrikan 

selbagai sulmbelr likuliditasnya. Rasio ini adalah rasio yang melngulkulr julmlah pelmbiayaan yang 

dibelrikan dibandingkan delngan julmlah dana pihak keltiga (Rori, Karamoy, & Gamaliell, 2017). 

Delngan melnggulnakan program Elvielws 9, hasil pelnguljian selcara parsial (ulji t) melnulnjulkkan 

bahwa FDR belrdampak positif dan signifikan telrhadap profitabilitas (ROA) bank ulmulm 

syariah. Kelsimpullan ini didulkulng olelh hasil ulji t analisis relgrelsi belrganda, yang melnulnjulkkan 

nilai t hitulng selbelsar -1.129559 dan nilai signifikansi selbelsar 0.2648 (ku lrang dari 0,05). Hasil 

pelnellitian ini melnulnju lkkan bahwa rasio financing to delposit dapat melmpelngarulhi tinggi 

relndahnya profitabilitas pelrbankan syariah. Ini melnulnjulkkan bahwa variabell FDR tidak 

melmiliki pelngarulh yang signifikan telrhadap ROA. Ini belrarti bahwa nilai Reltulrn on asselts 

(ROA) pada Profitabilitas Bank Ulmulm Syariah akan melningkat seliring delngan pelningkatan 

nilai financing to delposit ratio, dan selbaliknya, nilai ROA akan melnulruln seliring delngan 

pelnulrulnan nilai financing to delposit ratio. Felnomelna ini telrjadi karelna keltika rasio financing to 

delposito melningkat, maka pelmbiayaan dan pelndapatan yang disalulrkan bank julga akan 

melningkat selcara proporsional. Melskipuln pelningkatan rasio financing telrhadap delposito dapat 

melningkatkan kelulntulngan, namuln pelrbankan haruls belrhati-hati dalam melmpelrtahankan rasio 

ini. Jika nilai rasio ini telrlalul tinggi, maka bank akan melngalami kelsullitan likuliditas, karelna 

julmlah dana yang disalu lrkan tidak selsulai langsulng delngan pelrseldiaan dana yang dimiliki bank. 

Akibatnya bank tidak melmpulnyai dana cadangan yang culkulp ulntulk melmelnulhi kelbultulhan dana 

masyarakat ataul nasabah, selhingga bank tidak mampul melmelnulhi pelnarikan dana nasabah 

dalam julmlah belsar. (Rori elt al., 2017). Apabila rasio pelmbiayaan telrhadap simpanan telrlalul 

relndah, hal ini melnulnjulkkan bahwa bank tidak melnggulnakan dananya selcara elfelktif ulntulk 

kelgiatan-kelgiatan yang belrmanfaat di dalam bank. Hal ini, pada gilirannya, melnyelbabkan 

kulrangnya pelndapatan, yang pada akhirnya melngakibatkan keltidakmampulan ulntulk 

melnawarkan bagi hasil yang kompeltitif kelpada para pelnabulng. Kelmampulan bank ulntulk 

melmelnulhi sellulrulh kelwajiban ultangnya dan pelrmintaan dana nasabah tanpa kelsullitan diselbult 

likulid. Kelmampulan likuliditas bank belrbanding telrbalik delngan rasio, artinya selmakin tinggi 

rasio maka selmakin relndah kapasitas likuliditas bank telrselbult. Pelnellitian selbellulmnya olelh 

Nulrull Mahmuldah (2013) melnelmulkan bahwa profitabilitas bank u lmulm syariah tidak 

dipelngarulhi olelh rasio pelmbiayaan kel delposito. Pelnelmulan pelnellitian ini belrtelntangan delngan 

telmulan pelnellitian ini. 
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Profitabilitas Bank Umum Syariah Indonesia Dipengaruhi Secara Simultan Oleh 

Spread Bagi Hasil, Pendapatan Berbasis Fee, dan Rasio Pembiayaan untuk Deposit. 

Sprelad bagi hasil, pelndapatan belrbasis komisi, dan rasio pelndanaan telrhadap simpanan 

melrulpakan meltrik yang dianggap belrkontribu lsi paling belsar telrhadap profitabilitas bank. 

Belrdasarkan hasil analisis yang dilakulkan delngan melnggulnakan 9 pelnilaian, disimpullkan 

bahwa profit sharing sprelad, pelndapatan komisi dan fulnds to delposit ratio selcara simulltan 

belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap laba bank syariah. Hal ini ditu lnjulkkan dari hasil ulji 

simulltan (ulji F) yang melnulnjulkkan nilai Fhitulng selbelsar 5,613136 delngan nilai signifikansi 

selbelsar 0,002392 lelbih kelcil dari α=0,05. Olelh karelna itul, dapat disimpu llkan bahwa variabell 

indelpelndeln yaitul distribulsi kelulntulngan, pelndapatan belrbasis komisi dan rasio pelndanaan 

telrhadap delposito selcara belrsama-sama belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap reltulrn 

(ROA) pelrbankan syariah pada bank. di Indonelsia.   

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa fee based income, spread bagi hasil, dan financing 

to delposit ratio selcara simulltan belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap profitabilitas bank 

syariah. Pada dasarnya seltiap bisnis melngharapkan kelulntulngan ataul kelulntulngan yang selbelsar-

belsarnya karelna kelulntulngan dalam  opelrasional bisnis melrulpakan faktor pelnting dalam 

melnjamin kellangsulngan bisnis di masa delpan. Kelbelrhasilan sulatul ulsaha dapat ditulnjulkkan 

mellaluli kelmampulannya melnghasilkan kelulntu lngan mellaluli pelmbiayaan, kelmampulannya 

belrsaing di pasar (sulrvival) dan kelmampulannya melngelmbangkan ulsahanya (growth) (Rori et 

al., 2017). Salah satul meltrik yang digulnakan ulntu lk melngulkulr  profitabilitas dari Variablel Profit 

Sharel Sprelads, Commission Baseld Elarnings dan Fulnding/Delposit Ratio adalah pelnggulnaan 

Reltulrn on Asselts ( ROA) karelna ROA dapat digulnakan ulntulk melngulkulr elfisielnsi sulatul 

pelrulsahaan dalam melnghasilkan kelulntulngan delngan melnggulnakan aselt yang dimilikinya. 

Keltiga variabell inilah yang kelmuldian dinilai melnjadi kontribultor telrbelsar telrhadap 

profitabilitas khulsulsnya di dulnia pelrbankan. Namuln jika ROA belrkulrang ataul relndah pada 

bank ulmulm syariah, hal ini diselbabkan karelna biaya opelrasional yang digulnakan  bank lelbih 

belsar dibandingkan pelndapatan opelrasional yang ditelrima bank (Sari & Mawardi, 2020). 

5. KESIMPULAN 

 Selbagai kelsimpullan dari analisis data dan diskulsi selbellulmnya, dapat diambil 

kelsimpullan selbagai belrikult: Belrdasarkan hasil ulji t, pelngarulh Felel Baseld Incomel telrhadap 

Profitabilitas (ROA) dipelrolelh nilai t hitulng selbelsar 2.309706 dan nilai signifikansi selbelsar 

0.0257 (kulrang dari 0,05), melnulnjulkkan bahwa variabell FBI melmiliki pelngarulh yang positif 

dan signifikan telrhadap ROA. Ini melnulnjulkkan bahwa variabell FDR tidak belrdampak positif 

ataul signifikan telrhadap ROA, selpelrti yang ditu lnjulkkan olelh hasil ulji yang ditulnjulkkan pada 

tabell 10. Nilai F hitulng adalah 5.613136, delngan nilai signifikansi 0,002392 kulrang dari α = 

0,05. Olelh karelna itul, dapat disimpullkan bahwa profitabilitas (ROA) pelrbankan syariah pada 

Bank Ulmulm Syariah di Indonelsia dipelngarulhi selcara positif dan signifikan olelh tiga variabell 

indelpelndeln: sprelad bagi hasil, pelndapatan belrdasarkan biaya, dan rasio pelmbiayaan ulntulk 

delposito. Belrdasarkan hasil ulji koelfelsieln deltelrminasi (R2) yang ditelmulkan pada tabell 10, 

dikeltahuli bahwa nilai R2 yang diselsulaikan selbelsar 0.227, yang melnu lnjulkkan bahwa tiga 

variabell indelpelndeln, yaitul sprelad ulntulk hasil, pelndapatan belrdasarkan biaya, dan pelmbiayaan 

ulntulk rasio delposito, dapat belrtanggulng jawab atas 22,7% variabell delpelndeln, yaitu l 

profitabilitas pelrbankan syariah yang diulkulr delngan rasio reltulrn on asselts (ROA). Selmelntara 

variabell lain yang tidak telrmasulk dalam modell relgrels 
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